
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan, penulis menyimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Mekanisme inovasi koperasi untuk meningkatkan SDI yaitu dengan 

melakukan tata kelola Proses peningkatan SDI koperasi pada Instansi Dinas 

Koperasi dan UKM Sumatera utara serta Lembaga Koperasi di Sumatera Utara 

untuk meningkatkan PSDI, sebagai berikut ini : 

a. Di instansi Dinas Koperasi dan UKM Sumatera Utara yaitu Melakukan 

Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Pengelola Perkoperasian; 

Membangun Kerjasama dengan Lembaga Sertifikasi Profesi Khusus 

Perkoperasian; Memfasilitasi Sertifikasi Profesi Pengelolaan Koperasi 

b. Pada Lembaga Koperasi di Sumatera Utara yaitu melakukan kerjasama 

dengan Pendidikan Formal untuk pendampingan bagi pengelola 

Perkoperasian; Membuat standart Kurikulum Pendidikan dan Pelatihan 

Perkoperasian melalui Pendidikan Formal; Mengembangkan Budaya 

Inovasi Perkoperasian berbasis teknologi (technopreneurs) untuk 

memperkuat komitmen dan membentuk koperasi menjadi lebih inovatif. 

2. Instrument kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan dalam 

pengembangan SDI berbasis inovasi Koperasi di Sumatera Utara melalui 

FGD dan diskusi dengan Pakar baik dari Dinas Koperasi dan UKM Sumatera 

Utara dan UPT Pelatihan Dinas Koperasi dan UKM Sumatera Utara, 

Berdasarkan dari rekapitulasi dan filterisasi kuisioner dengan nilai bobot yang 

lebih tinggi, sebagai berikut : 

a. Kondisi internal yang menunjang Pengembangan SDI berbasis inovasi 

koperasi di Sumatera Utara dengan dengan faktor Kekuatan (Strength) 

dan Kelemahan (Weakness) menunjang koperasi untuk mencapai 

objektif yang diinginkan yaitu : Kekuatan (Strength) S1 yaitu Adanya 



 

 

lembaga Diklat Koperasi; dan Kelemahan (Weakness) W2 yaitu 

Sedikitnya SDI Koperasi yang memiliki sertifikasi Kompetensi; W3 

Lemahnya Penelitian dan Pengkajian Potensi Koperasi. 

b. Kondisi eksternal yang menunjang Pengembangan SDI berbasis inovasi 

koperasi di Sumatera Utara dengan dengan faktor Peluang (Oportunity) 

dan Ancaman (Treath) menunjang koperasi untuk mencapai objektif 

yang diinginkan yaitu : Peluang (Oportunity) O2 yaitu Renstra dan 

Kebijakan Deputi Pengembangan SDI Kemekop 2020-2025 diarahkan 

untuk mengoptimalkan potensi SDI agar mampu tumbuh secara inovatif; 

Ancaman (Treath) T2 yaitu Inovasi dan Teknologi yang terus 

berkembang. 

3. Kebijakan dan system manajemen kinerja SDI Koperasi berbasis Inovasi di 

Sumatera Utara berdasarkan Strategi Prioritas dijabarkan sebagai berikut : 

a. Kebijakan Pengembangan SDI Koperasi berbasis inovasi di Sumatera 

Utara berdasarkan strategi skala prioritas adalah Peningkatan SDI 

Melalui Lembaga Diklat/Lembaga Koperasi dengan Kurikulum 

Pendidikan dan Pelatihan Pengelolaan Perkoperasian untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya Insani dengan menerapkan 

kebijakan di Instansi Dinas Koperasi dan UKM Sumatera Utara  

b. Secara teoritis dari Sistem Manajemen kinerja SDI Koperasi berbasis 

inovasi di Sumatera Utara dari analisis kinerja adalah 1) Melakukan 

Updating Fitur Koperasi; 2) Pengayaan Fungsi Produk Koperasi dan 3) 

Membangun Keberlanjutan System Inovasi. Dari 3 kinerja ini 

diharapkan akan menghasilkan Output Eksistensi system manajemen 

kinerja Sumber Daya Insani. 

 

B. Saran 

1. Mekanisme Inovasi Koperasi yang dapat meningkatkan Sumber Daya 

Insani pada Koperasi di  Sumatera Utara disarankan sebagai berikut : 

a. Mengusulkan kepada Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera 

Utara yaitu Memberikan kewajiban bagi Pengelola Perkoperasian 



 

 

untuk mengikuti Sertifikasi Profesi Pengelola Perkoperasian untuk 

syarat membuka Lembaga Koperasi di Sumatera Utara. 

b. Mengusulkan kepada Lembaga koperasi di sumatera utara untuk 

bekerjasama dengan Perguruan Tinggi dalam melakukan 

pendampingan Pengelolaan Perkoperasian melalui Standar 

Kurikulum Pendidikan dan Pelatihan Perkoperasian untuk 

meningkatkan SDI yang berkualitas. 

2. Mengusulkan kepada Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera Utara 

serta Lembaga Koperasi di Sumatera Utara melakukan evaluasi secara 

berkesinambungan pengelolaan Koperasi dengan memahami Aspek 

kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan koperasi di Sumatera Utara 

untuk tujuan meningkatkan Koperasi di Sumatera Utara yang bermutu. 

Mengusulkan kepada Pemerintah Provinsi Sumatera Utara membuat 

kebijakan berupa Peraturan Daerah terkait penguatan Pengelolaan 

Perkoperasian di Sumatera Utara dengan bekerjasama melalui 

Perguruan Tinggi di Sumatera Utara 


